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ABSTRACT

This study aims to examine the effects of technological innovation, technology adoption, and digital
collaboration on the work effectiveness of Generation Z in Surakarta City, with digital competence as an
intervening variable in the digital 4.0 era. A quantitative survey was conducted with 203 Generation Z
workers, and data were analyzed using Structural Equation Modeling (SEM) with SmartPLS. The results
indicate that technological innovation does not significantly affect digital competence but positively
influences work effectiveness. Technology adoption significantly affects digital competence but does not
directly improve work effectiveness. Digital collaboration does not affect digital competence but strongly
impacts work effectiveness. Digital competence enhances work effectiveness and mediates the
relationship between technology adoption and performance, highlighting its importance for optimizing
Generation Z’s work outcomes.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh inovasi teknologi, adopsi teknologi, dan kolaborasi digital
terhadap efektivitas kinerja Generasi Z di Kota Surakarta dengan kompetensi digital sebagai variabel
intervening pada era digital 4.0. Pendekatan kuantitatif digunakan melalui survei terhadap 203 pekerja
Gen Z, dengan analisis data menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis SmartPLS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa inovasi teknologi tidak berpengaruh signifikan terhadap kompetensi
digital, tetapi berpengaruh positif terhadap efektivitas kinerja. Adopsi teknologi berpengaruh signifikan
terhadap kompetensi digital, namun tidak langsung meningkatkan efektivitas kinerja. Kolaborasi digital
tidak memengaruhi kompetensi digital, tetapi berpengaruh kuat terhadap efektivitas kinerja. Kompetensi
digital terbukti meningkatkan efektivitas kinerja dan memediasi hubungan antara adopsi teknologi dan
efektivitas kinerja. Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan kompetensi digital untuk
mengoptimalkan kinerja Generasi Z.

Kata Kunci: Inovasi Teknologi, Adopsi Teknologi, Kolaborasi Digital, Kompetensi Digital, Efektivitas Kinerja,
Generasi Z.

1. Pendahuluan

Era disrupsi digital yang dipicu oleh Revolusi Industri 4.0 telah mengubah secara
fundamental pola kerja dan organisasi melalui pemanfaatan teknologi seperti Internet of Things
(loT), Artificial Intelligence (Al), Big Data, dan sistem siber-fisik yang mendorong otomatisasi
serta digitalisasi lintas sektor, sekaligus menuntut kemampuan adaptasi sumber daya manusia.
Generasi Z diperkirakan akan menjadi kelompok dominan dalam angkatan kerja global dengan
kontribusi sekitar 30% pada tahun 2030 (Twenge, 2023), dan di Indonesia kelompok usia
produktif ini termasuk di Kota Surakarta sebagai pusat pendidikan dan aktivitas ekonomi
memiliki potensi strategis dalam mendukung percepatan transformasi digital. Kondisi tersebut
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menjadikan kajian kinerja Generasi Z relevan, khususnya dalam melihat peran teknologi
terhadap efektivitas kerja. Organisasi dituntut untuk berinovasi melalui pengembangan
teknologi guna meningkatkan efisiensi operasional, sementara adopsi teknologi mencerminkan
kesiapan individu dan struktur organisasi dalam mengimplementasikan inovasi tersebut secara
berkelanjutan. Penelitian Simbolon et al. (2023) menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi
yang terencana mampu meningkatkan produktivitas dan kualitas layanan, meskipun
keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh tingkat kompetensi digital individu. Selain itu,
kolaborasi digital menjadi faktor penting dalam mendukung kinerja melalui integrasi kerja
berbasis platform digital yang memungkinkan pertukaran informasi dan pengambilan keputusan
secara cepat, sebagaimana dibuktikan oleh Marjukah et al. (2021) yang menemukan pengaruh
signifikan kolaborasi digital terhadap kinerja UMKM selama pandemi, sekaligus menegaskan
relevansinya sebagai strategi peningkatan kinerja jangka panjang, khususnya bagi Generasi Z
yvang lekat dengan teknologi digital.

Walaupun teknologi, inovasi, dan kolaborasi digital menawarkan peluang yang besar,
keberhasilan implementasinya sangat ditentukan oleh kompetensi individu dalam
memanfaatkannya. Cuandra & Candy (2024) menunjukkan bahwa kemampuan belajar berfungsi
sebagai mekanisme penghubung antara kapabilitas teknologi dan kinerja organisasi, sehingga
teknologi tidak akan berdampak optimal tanpa individu yang mampu mempelajari, memahami,
dan mengaplikasikannya secara strategis. Kompetensi digital mencakup tidak hanya
keterampilan teknis, tetapi juga pengetahuan, sikap, nilai, serta kemampuan berpikir kritis,
kreativitas, komunikasi, kolaborasi, dan pengelolaan informasi digital. Dengan demikian,
penguatan kompetensi digital menjadi fondasi utama agar adopsi dan inovasi teknologi dapat
meningkatkan efektivitas kinerja, khususnya bagi Generasi Z sebagai aktor penting di dunia kerja
masa depan.

Penelitian Nurhayati et al. (2023) menunjukkan bahwa kompetensi individu berperan
signifikan dalam meningkatkan keterlibatan kerja dan perilaku kerja inovatif, di mana tingkat
kompetensi yang tinggi mendorong semangat, dedikasi, serta keterikatan emosional karyawan,
yang pada akhirnya memicu inovasi. Meskipun fokus penelitian tersebut pada Generasi X dan
Milenial, temuan ini relevan untuk Generasi Z yang memiliki kebutuhan serupa dalam
pengembangan kompetensi, khususnya kompetensi digital berbasis teknologi. Pada Gen Z,
inovasi dan adopsi teknologi menjadi faktor krusial dalam efektivitas kinerja, karena mereka
cenderung menghargai lingkungan kerja yang kreatif, fleksibel, dan didukung sistem digital yang
mudah digunakan serta memberikan manfaat nyata (Jeraj & Aydin, 2021; Sifa et al., 2024).
Inovasi berbasis teknologi juga terbukti mampu meningkatkan keterlibatan, sebagaimana
ditunjukkan dalam konteks pendidikan melalui konten digital interaktif (Judijanto et al., 2024),
yang dapat diadaptasi dalam dunia kerja. Selain itu, karakter Gen Z yang terbiasa dengan
kolaborasi daring menjadikan kepemimpinan digital dan budaya kerja kolaboratif sebagai faktor
pendukung utama dalam mendorong kreativitas, perilaku inovatif, dan kinerja yang optimal
(Sumantyo & Sutanto, 2020).

Hidayat et al. (2023) menemukan bahwa tingkat literasi digital yang tinggi pada
mahasiswa diploma berkorelasi dengan kesiapan yang lebih baik dalam memasuki dunia kerja,
yang menegaskan bahwa kompetensi digital tidak hanya meningkatkan efektivitas kerja, tetapi
juga menjadi landasan penting bagi kesiapan Generasi Z dalam menghadapi dinamika pasar
kerja modern, sementara keterbatasan kompetensi tersebut berpotensi menjadi kendala serius
di tengah sistem kerja berbasis teknologi yang semakin kompleks. Berangkat dari temuan
tersebut, penelitian ini dipandang penting untuk menganalisis secara lebih mendalam pengaruh
inovasi teknologi, adopsi teknologi, dan kolaborasi digital terhadap efektivitas kinerja Generasi
Z di Kota Surakarta, dengan menempatkan kompetensi digital sebagai variabel intervening yang
menjelaskan sekaligus memperkuat hubungan kausal antara variabel independen dan
dependen, sehingga diharapkan mampu memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi
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pengembangan strategi pengelolaan sumber daya manusia yang adaptif dan kompetitif pada
era digital pascapandemi.

Berdasarkan pemaparan fenomena vyang telah dijelaskan sebelumnya, dapat
diidentifikasi adanya permasalahan aktual yang relevan untuk dikaji secara ilmiah. Sejalan
dengan hal tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisis mendalam mengenai pengaruh
inovasi teknologi, adopsi teknologi, dan kolaborasi digital terhadap efektivitas kinerja Generasi
Z di Kota Surakarta pada era Revolusi Industri 4.0, dengan kompetensi digital ditempatkan
sebagai variabel intervening guna menjelaskan mekanisme hubungan antarvariabel yang diteliti.

2. Tinjauan Pustaka
Inovasi Teknologi

Inovasi teknologi merupakan proses strategis transformatif yang mengintegrasikan
penelitian dan pengembangan (R&D) untuk menciptakan nilai tambah melalui pembaruan
sistem maupun penemuan solusi fundamental baru (Santoso, 2010; Sudiantini et al., 2023).
Melalui pemanfaatan instrumen digital seperti kecerdasan buatan, cloud computing, hingga
blockchain, fenomena ini menggeser paradigma bisnis konvensional menuju model yang lebih
adaptif, responsif, dan berbasis data guna memperkuat daya saing di tengah lingkungan yang
disruptif (Judijanto et al., 2024; Anggraeni et al., 2023). Dalam perspektif ekonomi endogen,
kemajuan teknologi bertindak sebagai katalis utama pertumbuhan berkelanjutan yang dipicu
oleh akumulasi pengetahuan dan investasi internal, yang secara aktif merevolusi struktur
industri serta pola konsumsi masyarakat (Nizar & Soleh, 2021; Siringoringo et al., 2024).

Adopsi Teknologi

Adopsi teknologi digital merupakan proses integrasi teknologi ke dalam struktur, proses,
dan budaya organisasi yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga strategis karena
memengaruhi efektivitas operasional, kualitas pengambilan keputusan, serta penciptaan nilai
organisasi. Dalam kajian sistem informasi, adopsi teknologi dipahami sebagai hasil interaksi
antara aspek teknologi, manusia, dan organisasi, di mana keberhasilannya sangat ditentukan
oleh kesiapan sumber daya manusia, kepemimpinan digital, serta kesesuaian teknologi dengan
tujuan organisasi (Bunjak et al., 2022). Perkembangan riset menunjukkan bahwa kajian adopsi
teknologi digital kini tidak hanya terbatas pada ranah teknologi informasi, tetapi juga
berkembang dalam perspektif manajemen organisasi (Octoyuda et al., 2023). Implementasi
teknologi baru kerap menghadapi resistensi karyawan akibat ketidakpastian, keterbatasan
pemahaman, dan kekhawatiran terhadap perubahan peran kerja, sehingga menegaskan
pentingnya strategi manajemen perubahan yang didukung komunikasi efektif, pelatihan, dan
lingkungan kerja yang adaptif (Kajol et al., 2022). Kompleksitas adopsi juga dipengaruhi oleh
persepsi individu terhadap manfaat, kemudahan, dan relevansi teknologi, yang menuntut
keterlibatan aktif seluruh pemangku kepentingan agar teknologi benar-benar terinternalisasi
dalam budaya organisasi (Octoyuda et al., 2023). Dalam konteks UMKM, adopsi teknologi digital
terbukti berperan strategis dalam meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan
pasar, serta meningkatkan nilai transaksi dan kepuasan pelanggan, meskipun dampak tersebut
sangat bergantung pada literasi digital, kapasitas pelaku usaha, budaya inovasi, dan dukungan
infrastruktur serta kebijakan pemerintah (Pal & Kar, 2022).

Kolaborasi Digital

Kolaborasi merupakan proses sosial yang bersifat kompleks, dinamis, dan terstruktur,
yang melampaui sekadar interaksi atau kerja bersama secara simultan. Dalam kolaborasi,
individu atau pihak yang terlibat bekerja berdasarkan tujuan yang telah disepakati melalui
pembagian peran dan tanggung jawab yang jelas, disertai dengan koordinasi yang erat, saling
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ketergantungan, serta integrasi fungsi kerja dalam satu kesatuan yang sinergis. Proses ini
menuntut adanya kesadaran kolektif, komunikasi yang efektif, serta komitmen bersama agar
setiap kontribusi dapat saling melengkapi dan bergerak selaras dalam satu visi untuk mencapai
hasil kolektif yang optimal, termasuk dalam konteks administrasi yang menekankan kesatuan
arah dan koordinasi strategis (Batoebara, 2021).

Kompetensi Digital

Kompetensi dipahami sebagai kemampuan terpadu yang diwujudkan secara nyata
melalui penggabungan pengetahuan, keterampilan, dan sikap untuk mencapai kinerja yang
efektif dan berkualitas dalam konteks kerja tertentu, sehingga tidak hanya berorientasi pada
penguasaan teori, tetapi juga pada penerapan yang relevan, adaptif, dan berdampak
(Sedarmayanti et al., 2020; Bukit, 2017). Dalam perkembangannya, kompetensi digital menjadi
bentuk kompetensi strategis yang mencakup kemampuan teknis, kognitif, afektif, dan sosial
dalam memanfaatkan teknologi secara efektif, kritis, etis, serta bertanggung jawab. Kompetensi
ini memungkinkan individu untuk mengelola dan mengevaluasi informasi digital, menciptakan
serta mendistribusikan konten, berkomunikasi dan berkolaborasi melalui platform digital, serta
beradaptasi dengan perubahan teknologi yang cepat (Perifanou & Economides, 2019; Muizu &
Budiarti, 2017). Di era digital, penguasaan aplikasi dan perangkat lunak kerja menjadi kebutuhan
mendasar bagi SDM agar mampu meningkatkan adaptabilitas dan kontribusi terhadap kinerja
organisasi (Radeswandri, 2024). Dengan demikian, kompetensi digital merupakan prasyarat
penting dalam dunia kerja modern, khususnya bagi generasi muda seperti Gen Z, untuk bekerja
secara efisien, inovatif, dan produktif dalam lingkungan kerja berbasis teknologi dan informasi.

Hipotesis
Pengaruh Inovasi Teknologi Terhadap Kompetensi Digital

Inovasi teknologi dapat dipahami sebagai penerapan teknologi yang lebih mutakhir dan
efisien dalam berbagai aktivitas, yang pada gilirannya berperan penting dalam meningkatkan
kompetensi digital individu, yaitu kemampuan menggunakan, mengelola, dan memanfaatkan
teknologi digital secara optimal. Perkembangan teknologi seperti kecerdasan buatan, aplikasi
berbasis cloud, dan perangkat lunak modern mendorong individu untuk terus beradaptasi dan
belajar, sehingga keterampilan digital dapat berkembang lebih cepat. Sensini & Vazquez (2021)
menjelaskan bahwa paparan terhadap teknologi baru mempercepat proses pembelajaran
keterampilan digital, sementara Hidayat et al. (2023) menegaskan bahwa tingkat adopsi inovasi
teknologi yang semakin tinggi membuka peluang yang lebih besar bagi peningkatan kompetensi
digital. Dengan demikian, semakin intens dan cepat inovasi teknologi diterima serta diterapkan,
semakin tinggi pula kompetensi digital yang dimiliki individu. Dalam konteks ini, Generasi Z di
Kota Surakarta, yang dikenal adaptif terhadap teknologi, berpotensi mengalami peningkatan
kompetensi digital seiring dengan penerapan teknologi inovatif yang mereka gunakan dalam
aktivitas sehari-hari:
Hi:Diduga Inovasi Teknologi Berpengaruh Positif terhadap Kompetensi Digital

Pengaruh Adopsi Teknologi Terhadap Kompetensi Digital

Adopsi teknologi merupakan proses penerimaan dan pemanfaatan teknologi baru oleh
individu atau kelompok untuk menunjang efektivitas dan efisiensi aktivitas kerja maupun
kehidupan sehari-hari. Seiring pesatnya perkembangan teknologi, kemampuan mengadopsi
berbagai perangkat dan aplikasi digital seperti sistem berbasis cloud, perangkat kolaboratif, dan
teknologi kecerdasan buatan berkontribusi penting dalam pembentukan kompetensi digital.
Individu yang terbiasa menggunakan teknologi baru cenderung lebih terampil dalam
mengoperasikan alat digital dan mampu memanfaatkannya secara optimal untuk mencapai
tujuan tertentu. Hal ini sejalan dengan temuan Martinez-Caro et al. (2021) yang menyatakan
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bahwa kecepatan adopsi teknologi berpengaruh terhadap kemahiran penggunaan alat digital,
serta didukung oleh penelitian Petrisia et al. (2024) yang membuktikan bahwa tingkat adopsi
teknologi yang tinggi dalam lingkungan kerja maupun pendidikan secara signifikan
meningkatkan kompetensi digital. Dengan demikian, semakin luas dan cepat adopsi teknologi
yang dilakukan, semakin tinggi pula kemampuan individu dalam menguasai dan memanfaatkan
teknologi digital:

H,: Diduga Adopsi Teknologi Berpengaruh Positif terhadap Kompetensi Digital

Pengaruh Kolaborasi Digital Terhadap Kompetensi Digital

Kolaborasi digital merupakan bentuk kerja sama yang dilakukan dalam lingkungan
berbasis teknologi dengan memanfaatkan berbagai platform kolaboratif daring, seperti layanan
berbasis cloud dan aplikasi komunikasi digital, yang memungkinkan individu tetap dapat
berinteraksi dan bekerja secara simultan meskipun berada pada lokasi yang berbeda. Praktik
kolaborasi ini mendorong terjadinya pertukaran pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan
digital antarpengguna, sehingga proses pembelajaran teknologi berlangsung lebih cepat dan
aplikatif. Temuan Khairul et al. (2024) menunjukkan bahwa intensitas interaksi dalam tim digital
berkontribusi positif terhadap peningkatan kompetensi digital individu karena keterlibatan
langsung dengan beragam perangkat dan aplikasi selama proses kolaborasi. Oleh karena itu,
kolaborasi digital yang berjalan secara efektif tidak hanya memperkuat penguasaan
keterampilan teknis, tetapi juga membentuk pola kerja kolaboratif yang adaptif terhadap
tuntutan dunia kerja modern berbasis teknologi.
Hs:Diduga Kolaborasi Digital Berpengaruh Positif terhadap Kompetensi Digital

Pengaruh Inovasi Teknologi Terhadap Efektivitas Kinerja

Inovasi teknologi mencakup pengembangan serta pemanfaatan teknologi baru yang
berperan dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja, yang dalam praktiknya semakin
relevan bagi Generasi Z sebagai kelompok yang tumbuh dan beradaptasi cepat dengan
lingkungan digital. Pemanfaatan perangkat lunak berbasis cloud, aplikasi kecerdasan buatan,
dan media komunikasi digital memungkinkan karyawan menyelesaikan pekerjaan secara lebih
cepat, akurat, dan terkoordinasi, sehingga mendorong peningkatan kinerja. Temuan Nurain et
al. (2024) mengungkapkan bahwa implementasi inovasi teknologi mampu meningkatkan
produktivitas kerja, sementara Subariyanti et al. (2025) menegaskan bahwa penggunaan
teknologi yang sesuai berkontribusi signifikan terhadap efektivitas kinerja, khususnya pada
generasi muda yang akrab dengan teknologi digital. Oleh karena itu, inovasi teknologi yang
diterapkan secara optimal diperkirakan memberikan pengaruh positif terhadap efektivitas
kinerja karyawan Generasi Z di Kota Surakarta:
H,: Diduga Inovasi Teknologi Berpengaruh Positif terhadap Efektivitas Kinerja

Pengaruh Adopsi Teknologi Terhadap Efektivitas Kinerja

Adopsi teknologi merupakan proses pemanfaatan teknologi baru dalam aktivitas kerja,
baik berupa perangkat lunak, perangkat keras, maupun sistem digital, yang pada Generasi Z
sebagai generasi yang tumbuh dalam lingkungan digital tidak hanya membentuk cara kerja
tetapi juga berkontribusi pada peningkatan efektivitas penyelesaian tugas dan pencapaian
tujuan. Seiring pesatnya perkembangan teknologi di dunia kerja, kemampuan Gen Z dalam
mengadopsi teknologi secara cepat dan tepat berpotensi meningkatkan efisiensi, kualitas, serta
produktivitas kerja secara keseluruhan. Temuan Zheng (2024) menunjukkan bahwa adopsi
teknologi yang optimal mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja, sementara Dewi et
al. (2025) menegaskan bahwa kecepatan adopsi teknologi oleh individu atau karyawan
berdampak positif terhadap kualitas dan kuantitas hasil kerja. Dengan demikian, adopsi
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teknologi oleh Gen Z diyakini memiliki pengaruh positif terhadap efektivitas kinerja mereka
dalam menghadapi tuntutan era digital 4.0:
Hs: Diduga Adopsi Teknologi Berpengaruh Positif terhadap Efektivitas Kinerja

Pengaruh Kolaborasi Digital Terhadap Efektivitas Kinerja

Kolaborasi digital menggambarkan kemampuan individu atau tim dalam bekerja secara
virtual melalui pemanfaatan berbagai perangkat dan platform digital berbasis cloud yang
memungkinkan komunikasi, koordinasi, serta pertukaran informasi lintas lokasi berlangsung
secara efisien. Dalam konteks era Industri 4.0, praktik ini menjadi semakin krusial, terutama bagi
Generasi Z sebagai digital native yang telah terbiasa berinteraksi secara daring dalam ranah
pendidikan, pekerjaan, dan sosial. Studi Paganin & Simbula (2021) menegaskan bahwa
penerapan kolaborasi digital yang efektif mampu meningkatkan produktivitas dan efektivitas
kerja melalui percepatan pertukaran ide dan solusi yang lebih kreatif, sementara Fachrurazi
(2023) menemukan bahwa kualitas kolaborasi digital yang baik berkontribusi pada peningkatan
efektivitas kinerja individu, khususnya pada generasi muda. Oleh karena itu, kolaborasi digital
yang optimal diyakini berpengaruh positif terhadap efektivitas kinerja Gen Z di Kota Surakarta,
baik dari aspek produktivitas, kualitas hasil kerja, maupun kepuasan kerja:
He: Diduga Kolaborasi Digital Berpengaruh Positif terhadap Efektivitas Kinerja

Pengaruh Kompetensi Digital Terhadap Efektivitas Kinerja

Kompetensi digital menggambarkan kapasitas individu dalam memanfaatkan teknologi
secara optimal untuk mendukung penyelesaian tugas, komunikasi, serta pengelolaan informasi,
yang dalam konteks dunia kerja modern menjadi penentu penting efektivitas kinerja, khususnya
bagi Gen Z sebagai generasi digital native. Tingkat kompetensi digital yang tinggi memungkinkan
individu bekerja lebih produktif, adaptif, dan menghasilkan output berkualitas karena mampu
memanfaatkan teknologi secara efisien, mengatur waktu dengan baik, serta merespons
perubahan teknologi dengan cepat (Yu et al., 2022). Selain itu, penguasaan perangkat dan
aplikasi digital terbukti mempercepat proses kerja dan meningkatkan ketepatan penyelesaian
tugas, sehingga berdampak positif pada kinerja karyawan (Susanti & Wijayanti, 2017). Oleh
karena itu, dalam era Revolusi Industri 4.0 yang sangat bergantung pada teknologi, kompetensi
digital yang baik diharapkan mampu meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kualitas kinerja Gen
Z, sehingga menjadi dasar perumusan hipotesis dalam penelitian ini:
H;: Diduga Kompetensi Digital Berpengaruh Positif terhadap Efektivitas Kinerja

Peran Kompetensi Digital Dalam Memediasi Hubungan Antara Inovasi Teknologi dan
Efektivtias Kinerja

Inovasi teknologi berpotensi meningkatkan efektivitas kinerja, khususnya bagi Gen Z
yang terbiasa dengan lingkungan digital, namun dampak tersebut tidak terjadi secara otomatis
tanpa didukung kemampuan individu dalam memanfaatkan teknologi secara optimal.
Kompetensi digital, yang meliputi kemampuan memahami, mengoperasikan, dan menggunakan
teknologi digital secara efektif, menjadi faktor kunci dalam memastikan keberhasilan adopsi
teknologi baru. Smith & Hernandez (2020) menegaskan bahwa peningkatan efektivitas kerja
melalui teknologi inovatif sangat dipengaruhi oleh tingkat keterampilan pengguna, sementara
Naibaho et al. (2025) menemukan bahwa kompetensi digital yang tinggi mempercepat proses
adopsi teknologi dan memaksimalkan pemanfaatannya sehingga berdampak positif pada kinerja
individu. Oleh karena itu, kompetensi digital berperan sebagai variabel mediasi yang
memperkuat hubungan antara inovasi teknologi dan efektivitas kinerja, di mana semakin baik
kompetensi digital individu, semakin optimal kontribusi teknologi terhadap peningkatan kinerja:
Hs: Diduga Kompetensi Digital Memediasi Pengaruh Inovasi Teknologi dan Efektivitas Kinerja
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Peran Kompetensi Digital Dalam Memediasi Hubugan Antara Adopsi Teknologi dan Efektivitas
Kinerja

Adopsi teknologi menggambarkan tingkat penerimaan dan penggunaan teknologi baru
oleh individu atau kelompok dalam mendukung aktivitas kerja, yang pada era digital 4.0
berperan penting dalam meningkatkan produktivitas dan efektivitas. Namun demikian,
peningkatan kinerja tidak semata-mata ditentukan oleh tingginya adopsi teknologi, melainkan
sangat bergantung pada kompetensi digital individu dalam mengoperasikan dan memanfaatkan
teknologi tersebut secara optimal. Kompetensi digital memungkinkan individu beradaptasi lebih
cepat serta menggunakan teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas kerja. Penelitian
Irfani & Soeprijatno (2025) membuktikan bahwa adopsi teknologi berdampak positif terhadap
efektivitas kerja apabila didukung oleh kompetensi digital yang memadai, sementara Dewi et al.
(2025) menegaskan bahwa keterampilan digital yang baik memperkuat kemampuan individu
dalam mengoptimalkan teknologi untuk meningkatkan kinerja. Oleh karena itu, kompetensi
digital berperan sebagai variabel mediasi yang memperkuat hubungan antara adopsi teknologi
dan efektivitas kinerja, sehingga semakin tinggi kompetensi digital, semakin besar pengaruh
positif adopsi teknologi terhadap kinerja:
Ho: Diduga Kompetensi Digital Memediasi Pengaruh Adopsi Teknologi dan Efektivitas Kinerja

Peran Kompetensi Digital Dalam Memediasi Hubungan Antara Kolaborasi Digital dan
Efektivitas Kinerja

Kolaborasi digital merupakan proses kerja sama berbasis teknologi yang memungkinkan
individu tetap saling berinteraksi, berbagi ide, dan mengoordinasikan tugas meskipun berada di
lokasi yang berbeda, yang menjadi semakin relevan bagi Gen Z sebagai generasi yang lekat
dengan teknologi. Namun, efektivitas kolaborasi digital tidak semata ditentukan oleh
ketersediaan platform atau alat digital, melainkan sangat dipengaruhi oleh kompetensi digital
individu, seperti kemampuan mengoperasikan teknologi, mengelola informasi, berkomunikasi
secara efektif, serta berpartisipasi aktif dalam kerja tim virtual. Individu dengan tingkat
kompetensi digital yang tinggi cenderung lebih adaptif terhadap sistem kerja digital, mampu
memahami alur kolaborasi, dan memberikan kontribusi optimal, sehingga berdampak pada
peningkatan efektivitas kinerja. Temuan Oskarita & Arasy (2024) menegaskan bahwa
keberhasilan kolaborasi digital sangat bergantung pada keterampilan digital individu, sementara
Majid (2021) menunjukkan bahwa kompetensi digital yang baik mendukung komunikasi yang
lebih efisien dan kerja tim yang lebih selaras dalam proyek berbasis digital. Oleh karena itu,
kompetensi digital berperan sebagai variabel mediasi yang memperkuat hubungan antara
kolaborasi digital dan efektivitas kinerja:
Hio:Diduga Kompetensi Digital Memediasi Pengaruh Kolaborasi Digital dan Efektivitas Kinerja.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk mengkaji secara
objektif pengaruh inovasi teknologi, adopsi teknologi, dan kolaborasi digital terhadap efektivitas
kinerja Generasi Z di Kota Surakarta pada era Revolusi Industri 4.0, dengan kompetensi digital
sebagai variabel intervening. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengujian
hubungan antarvariabel secara terukur melalui analisis statistik berlandaskan positivisme
(Sugiyono, 2018). Data primer dikumpulkan melalui kuesioner daring berskala Likert lima poin
yang disebarkan kepada 203 responden Generasi Z kelahiran 1997-2012 yang bekerja dan aktif
memanfaatkan teknologi digital, dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria usia
produktif dan keterlibatan langsung dalam penggunaan teknologi (Sugiyono, 2018). Variabel
dependen berupa efektivitas kinerja merefleksikan produktivitas, pencapaian target, dan
ketepatan waktu kerja (Robbins & Judge, 2019; Armstrong & Taylor, 2020), sedangkan variabel
independen meliputi inovasi teknologi yang berkaitan dengan kreativitas dan adaptasi teknologi
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(Schumpeter, 1934; Rogers, 2003), adopsi teknologi yang mencerminkan persepsi manfaat,
kemudahan, sikap, dan niat penggunaan (Venkatesh et al., 2003; Zheng, 2024), serta kolaborasi
digital yang ditunjukkan melalui berbagi pengetahuan, partisipasi, kepercayaan, dan efektivitas
kerja sama daring (Zammuto et al.,, 2007; Sumantyo & Sutanto, 2020). Kompetensi digital
berperan sebagai variabel intervening yang menjelaskan mekanisme pengaruh antarvariabel
melalui kemampuan adaptasi, pemecahan masalah berbasis teknologi, dan penguasaan
keterampilan digital. Analisis data dilakukan menggunakan PLS-SEM melalui SmartPLS dengan
tahapan evaluasi outer model, inner model, dan pengujian hipotesis, mencakup uji validitas
konvergen dan diskriminan, reliabilitas instrumen, multikolinearitas, R-square, Q? predictive
relevance, effect size (F?), serta pengujian pengaruh langsung dan tidak langsung melalui
bootstrapping berdasarkan kriteria statistik yang telah ditetapkan (Ghozali & Latan, 2015; Hair
et al., 2019; Henseler et al., 2015; Abdillah & Hartono, 2015; Juliandi, 2018; Santoso, 2010; Abou-
shouk & Soliman, 2021; Purnomo & Irmawati, 2024).

4. Hasil dan Pembahasan

Bab ini betujuan untuk menjelaskan hasil penelitian secara keseluruhan yang sudah
ditemukan dengan melalui tahapan-tahapan berdasarkan metodologi penelitian yang baik.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh inovasi teknologi, adopsi teknologi, kolaborasi
digital terhadap efektivitas kinerja gen z di kota surakarta dalam era digital 4.0 dengan variabel
kompetensi digital sebagai variabel intervening. Untuk melakukan penelitian ini penelitian
mengambil sebanyak 203 responden. Proses analisis ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi
Smart PLS 4.0.

Deskripsi Responden
Tabel 1. Karakteristik Demografis Responden

Karakteristik Kategori Frekuensi Persen
Usia < 18 tahun 19 9,4%

< 25 tahun 125 61,6%

26-28 tahun 59 29,1%

Jenis Kelamin Laki-laki 104 51,2%
Perempuan 99 48,8%

Lama Bekerja <1 tahun 101 49,8%
2-3 tahun 72 35,5%

< 6 tahun 18 8,9%

4—-6 tahun 12 5,9%

Pekerjaan Administratif & Perkantoran 123 60,6%
Profesional & Teknis 26 12,8%

Kreatif & Digital 6 3,0%

Jasa & Pelayanan 41 20,2%

Sektor Riil & Perdagangan 7 3,4%

Sumber: Data Analisis Primer, 2025

Berdasarkan Tabel 1, responden penelitian didominasi oleh Generasi Z berusia di bawah
25 tahun (61,6%) dengan komposisi jenis kelamin yang relatif seimbang antara laki-laki dan
perempuan, sehingga mencerminkan karakteristik demografis yang proporsional. Mayoritas
responden memiliki pengalaman kerja kurang dari satu tahun (49,8%), menunjukkan bahwa
sebagian besar masih berada pada fase awal karier yang umumnya lebih adaptif terhadap
perubahan dan pemanfaatan teknologi digital. Dari sisi jenis pekerjaan, responden paling banyak
bekerja pada sektor administratif dan perkantoran (60,6%), diikuti sektor jasa dan pelayanan
(20,2%) serta profesional dan teknis (12,8%), yang mengindikasikan bahwa sebagian besar
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responden berada dalam lingkungan kerja formal dan terstruktur, namun tetap relevan dengan
konteks penggunaan teknologi digital sebagai fokus penelitian.

Skema Program PLS
Pada penelitian ini, pengujian hipotesis menggunakan Teknik analisis data Partial Least
Sqaure (PLS) dengan menggunakan program SmartPLS 4.0. berikut ini adalah skema model
program PLS yang diujikan.
X1 X1.2 X1.3

A A X
0924 097 o

Inovasi Teknologi (X1)

0.582
072
40872

0.888

Adopsi Teknologi (X2)

Kolaborasi Digital (X3)

Kompetensi Digital (Z)
0.928 pops 0933

X3.1 x3.2 X33

Gambar 1. Outer Model
Pengujian outer model digunakan untuk menilai validitas dan reliabilitas instrumen
penelitian, memastikan bahwa variabel laten (konstruk) terukur secara konsisten dan akurat oleh
indikator-indikatornya. Tujuannya adalah memastikan instrumen penelitian benar-benar
mengukur apa yang seharusnya diukur (validitas) dan mengukur secara konsisten (reliabilitas).

Hasil Analisis Outer Model
Uji Validitas
Convergen Validity
Tabel 2. Outer Loading

Variabel Indikator Outer Loading Keterangan
ID1 0.924 Valid
Inovasi Digital ID2 0.911 Valid
ID3 0.902 Valid
AT1 0.882 Valid
. . AT2 0.872 Valid
Adopsi Teknologi AT3 0.872 Valid
AT4 0.888 Valid
KD1 0.928 Valid
S KD2 0.925 Valid
Kolaborasi Digital KD3 0.933 Valid
KD4 0.924 Valid
Kompetensi Digital KOD1 0.895 Valid
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KOD2 0.871 Valid

KOD3 0.888 Valid

EK1 0.942 Valid

Efektivitas Kinerja EK2 0.942 Valid
EK3 0.948 Valid

Sumber: Data Analisis Primer, 2025

Tabel 2 memperlihatkan bahwa seluruh indikator pada konstruk Inovasi Digital (X1),
Adopsi Teknologi (X2), Kolaborasi Digital (X3), Kompetensi Digital (Z), dan Efektivitas Kinerja (Y)
telah memenuhi kriteria validitas konvergen, ditunjukkan oleh nilai outer loading yang
seluruhnya melampaui batas 0,70. Indikator dengan kontribusi paling kuat terdapat pada EK3
dalam variabel Efektivitas Kinerja dengan nilai 0,948, sementara nilai terendah tetap berada pada
kategori sangat baik, yaitu AT2 dan AT3 pada variabel Adopsi Teknologi dengan nilai 0,872. Selain
itu, pemenuhan nilai Average Variance Extracted (AVE) 2 0,50 mengindikasikan bahwa sebagian
besar varians indikator dapat dijelaskan oleh konstruk yang diukur, sehingga secara keseluruhan
model pengukuran dinyatakan valid dan layak digunakan untuk analisis lanjutan.

Convergent Validity
Tabel 3. Nilai AVE (Average Variance Extracted)
Variabel AVE (Average Variance Extracted) Keterangan
Inovasi Teknologi 0.833 Valid
Adopsi Teknologi 0.772 Valid
Kolaborasi Digital 0.863 Valid
Kompetensi Digital 0.783 Valid
Efektivitas Kinerja 0.891 Valid

Sumber: Data Analisis Primer, 2025

Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki nilai AVE (Average
Variance Extracted) di atas 0.50, sehingga dinyatakan valid dan memenuhi kriteria validitas
konvergen. Variabel dengan nilai AVE tertinggi adalah Efektivitas Kinerja (Y) sebesar 0.891,
menunjukkan bahwa indikator pada variabel tersebut mampu menjelaskan varians konstruk
dengan sangat baik. Sementara itu, nilai AVE terendah adalah pada variabel Adopsi Teknologi
(X2) sebesar 0.772, namun tetap berada pada kategori sangat baik.

Diskriminant Validity
Tabel 4. Fornell-Lancker Criterion

. Inovasi Adopsi Kolaborasi Kompetensi Efektivitas
Variabel . . . . L

Teknologi Teknologi Digital Digital Kinerja

Inovasi Teknologi 0.912 0.681 0.732

Adopsi Teknologi 0.878

Kolaborasi Digital 0.834 0.749 0.929 0.797

Kompetensi Digital 0.410 0.573 0.473 0.885 0.650

Efektivitas Kinerja 0.727 0.944

Sumber: Data Analisis Primer, 2025
Tabel 4. menunjukkan bahwa seluruh nilai diagonal (akar AVE) lebih tinggi dibandingkan
korelasi setiap variabel dengan variabel lainnya. Hal ini berarti seluruh variabel Inovasi Teknologi,
Adopsi Teknologi, Kolaborasi Digital, Kompetensi Digital, dan Efektivitas Kinerja memenuhi
validitas diskriminan. Dengan demikian, setiap variabel dalam model memiliki perbedaan konsep
yang jelas dan tidak saling tumpang tindih.
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Uji Reliabilitas
Composite Reliability
Tabel 5. Nilai Composite Reliability
Variabel Composite Reliability

Inovasi Teknologi 0.937
Adopsi Teknologi 0.931
Kolaborasi Digital 0.950
Kompetensi Digital 0.915
Efektivitas Kinerja 0.961

Sumber: Data Analisis Primer, 2025

Berdasarkan nilai pada Tabel 5, seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki nilai
Composite Reliability di atas 0.70. Dengan demikian, seluruh konstruk dinyatakan reliabel dan
layak digunakan untuk analisis lebih lanjut dalam model struktural.

Cronbach Alpha
Tabel 6. Nilai Cronbach’s Alpha
Variabel Cronbach’s Alpha
Inovasi Teknologi 0.900
Adopsi Teknologi 0.901
Kolaborasi Digital 0.920
Kompetensi Digital 0.862
Efektivitas Kinerja 0.939

Sumber: Data Analisis Primer, 2025

Berdasarkan hasil analisis, setiap variabel dalam penelitian memiliki nilai Cronbach’s
Alpha di atas 0.70 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk memenuhi kriteria
reliabilitas.

Uji Multikolineritas
Tabel 7. Nilai VIF (Variance Inflation Factor)

Variabel VIF
Adopsi Teknologi (X2) -> Efektifivitas Kinerja (Y) 2.715
Adopsi Teknologi (X2) -> Kompetensi Digital (Z) 2.335
Inovasi Teknologi (X1) -> Efektifivitas Kinerja (Y) 3.371
Inovasi Teknologi (X1) -> Kompetensi Digital (Z) 3.369
Kolaborasi Digital (X3) -> Efektifivitas Kinerja (Y) 4.145
Kolaborasi Digital (X3) -> Kompetensi Digital (Z) 4121
Kompetensi Digital (Z) -> Efektifivitas Kinerja (Y) 1.499

Sumber: Data Analisis Primer, 2025

Tabel 7. menunjukkan bahwa seluruh nilai Variance Inflation Factor (VIF) berada di
bawah batas toleransi maksimal 5, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
multikolinearitas antar variabel prediktor dalam model. Nilai VIF terendah terdapat pada
hubungan Kompetensi Digital - Efektivitas Kinerja (1.499), sedangkan nilai tertinggi masih
dalam kategori aman, yaitu pada Kolaborasi Digital - Efektivitas Kinerja (4.145). Secara
keseluruhan, model regresi dinyatakan bebas dari gejala korelasi tinggi antar variabel
independen dan layak untuk dianalisis lebih lanjut.
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Hasil Analisis Inner Model (Model Struktural)
Analisis Kelayakan Model (Goodness of fit)

Tabel 8. Goodness of fit

Variabel R-square R-square adjusted
Kompetensi Digital 0.333 0.323
Efektivitas Kinerja 0.749 0.744

Sumber: Data Analisis Primer, 2025

Tabel 8. menunjukkan bahwa variabel Kompetensi Digital memiliki nilai R-square sebesar
0.333, yang berarti 33,3% varians Kompetensi Digital dapat dijelaskan oleh variabel prediktornya.
Sementara itu, variabel Efektivitas Kinerja memiliki nilai R-square sebesar 0.749, yang berarti
74,9% varians Efektivitas Kinerja dapat dijelaskan oleh model.

Model FIT
Tabel 9. Nilai Model Fit
Saturated model Estimated model
SRMR 0.040 0.040
d_ULS 0.223 0.223
dG 0.225 0.225
Chi-Square 276.663 276.663
NFI 0.907 0.907

Sumber: Data Analisis Primer, 2025

Berdasarkan nilai SRMR, d_ULS, d_G, Chi-Square, dan NFI, dapat disimpulkan bahwa
model penelitian ini telah memenuhi kriteria model fit. SRMR berada di bawah batas maksimal,
dan nilai NFI berada di atas ambang 0.70, sehingga menunjukkan bahwa model struktural yang
dibangun memiliki tingkat kesesuaian yang baik dengan data empiris.

Analisis Q-Square
Tabel 9. Analisis Q-Square

Q2predict Keterangan
Kompetensi Digital 0,309 predictive relevance
Efektivitas Kinerja 0,671 predictive relevance

Sumber: Data Analisis Primer, 2025

Tabel 9. menunjukkan bahwa nilai Q%predict untuk variabel Kompetensi Digital (0,309)
dan Efektivitas Kinerja (0,671) berada di atas angka 0, sehingga keduanya dinyatakan memiliki
predictive relevance. Artinya, model PLS yang digunakan memiliki kemampuan prediktif yang
baik dalam memprediksi variabel endogen. Nilai Q?predict yang lebih tinggi pada Efektivitas
Kinerja menunjukkan bahwa kemampuan prediksi model terhadap variabel ini berada pada
kategori kuat.

Analisis f-square
Tabel 10. Analisis f-square

. Inovasi Adopsi Kolaborasi Kompetensi  Efektivitas
Variabel . . .. .. .
Teknologi Teknologi Digital Digital Kinerja
Inovasi 0.001 0.040
Teknologi
Adopsi 0.163 0.019
Teknologi
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Kolaborasi

Digital 0.006 0.160
Kompetensi

Digital 0.267
Efektivitas

Kinerja

Sumber: Data Analisis Primer, 2025

Berdasarkan Tabel 10, besaran effect size (f*) menunjukkan bahwa inovasi teknologi
memberikan pengaruh yang sangat lemah terhadap kompetensi digital (f* = 0,001), hamun
berdampak kecil pada efektivitas kinerja (f> = 0,040). Adopsi teknologi memiliki pengaruh sedang
terhadap kompetensi digital (f> = 0,166), tetapi pengaruhnya terhadap efektivitas kinerja
tergolong sangat lemah (f2 = 0,019). Selanjutnya, kolaborasi digital menunjukkan pengaruh yang
sangat lemah pada kompetensi digital (f> = 0,006), sementara terhadap efektivitas kinerja
memberikan dampak sedang (f> = 0,160). Adapun kompetensi digital berkontribusi secara
moderat terhadap efektivitas kinerja, yang ditunjukkan oleh nilai f> sebesar 0,267, sehingga
termasuk dalam kategori pengaruh sedang.

Uji Hipotesis

X1 X1.2 X1.3

LY.
81.121 66345 5670

(0.001

Inavasi Teknologi (X1)
3.225
(0.057)

Y1

(0.721) e
96,104

48,433

F:?;:““ 1,906 92.534—w Y2
r3 54:374 o'a6d (0.000) e
« Adopsi Teknologi (X2) N
24 Efektifivitas Kinerja (Y)
Kolaborasi Digital (X3) e pil
50075
— 34— 2
45347““‘
/‘ Kompetensi Digital (Z) B
79553 74586 89887
X34 x3.2 X33
Gambar 2. Inner Model
Uji Path Coefficient (Pengaruh Langsung)
Tabel 11. Path Coefficient (Direct Effect)
Original -
Variabel Hipotesis rlgina t-statistic P Keterangan
Sampel value
| i Teknologi (X1) ->
novasi Teknologi (X1) H1 0040 0357 0721  H1ditolak
Kompetensi Digital (Z)
Ad i Teknologi (X2) ->
opsi Teknologi (X2) H2 0.504 5613  0.000 H2 diterima
Kompetensi Digital (Z)
Kolab i Digital (X3) ->
olaborasi Digital (X3) H3 0.128 1121 0262  H3 ditolak

Kompetensi Digital (2Z)
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Inovasi Teknologi (X1) ->

Efektifivitas Kineria () H4 0.184 3225 0001 H4 diterima
Adopsi Teknologi (X2) -> .
Efektifivitas Kiner () H5 0.114 1.906  0.057  H5 ditolak
Kolaborasi Digital (X3) -> o
Efektifivitas Kineria (1) H6 0.409 6.029 0.000 Hé diterima
Kompetensi Digital (Z) -> H7 0.317 6.907 0.000 H7 diterima

Efektifivitas Kinerja (Y)

Sumber: Data Analisis Primer, 2025

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 11, dapat disimpulkan bahwa tidak semua
hipotesis penelitian terbukti secara empiris. Inovasi teknologi terbukti tidak memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi digital, ditunjukkan oleh nilai t-statistic
sebesar 0,357 dan p-value 0,721, sehingga hipotesis pertama ditolak. Sebaliknya, adopsi
teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi digital dengan nilai t-statistic
5,613 dan p-value 0,000, sehingga hipotesis kedua diterima. Kolaborasi digital juga tidak terbukti
berpengaruh signifikan terhadap kompetensi digital karena memiliki nilai t-statistic 1,121 dan p-
value 0,262, sehingga hipotesis ketiga ditolak. Selanjutnya, inovasi teknologi terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kinerja dengan nilai t-statistic 3,225 dan
p-value 0,001, sehingga hipotesis keempat diterima. Namun, adopsi teknologi tidak
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap efektivitas kinerja karena nilai t-statistic 1,906 dan
p-value 0,057, sehingga hipotesis kelima ditolak. Kolaborasi digital memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap efektivitas kinerja dengan nilai t-statistic 6,029 dan p-value 0,000, sehingga
hipotesis keenam diterima. Terakhir, kompetensi digital juga terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap efektivitas kinerja, ditunjukkan oleh nilai t-statistic 6,907 dan p-value 0,000,
sehingga hipotesis ketujuh dinyatakan diterima.

Specific Indirect Model (Pengaruh tidak Langsung)
Tabel 12 Uji Tidak Langsung (Indirect Effect)
Original - otistic P
Sampel value

Variabel Hipotesis Keterangan

Inovasi Teknologi (X1) ->
Kompetensi Digital (Z) -> H8 -0.013 0.355 0.723 H8 ditolak
Efektifivitas Kinerja (Y)
Adopsi Teknologi (X2) ->
Kompetensi Digital (Z) -> H9 0.160 4.212 0.000 H9 diterima
Efektifivitas Kinerja (Y)
Kolaborasi Digital (X3) ->
Kompetensi Digital (Z) -> H10 0.041 1.104 0.270 H10 ditolak
Efektifivitas Kinerja (Y)
Sumber: Data Analisis Primer, 2025
Berdasarkan Tabel 12 (Tabel 4.16), hasil pengujian mediasi menunjukkan bahwa
kompetensi digital tidak berperan sebagai mediator pada hubungan inovasi teknologi terhadap
efektivitas kinerja, yang tercermin dari nilai t-statistic sebesar 0,355 (< 1,96), koefisien pengaruh
-0,013, serta p-value 0,723 (> 0,05), sehingga hipotesis kedelapan ditolak. Sebaliknya, pada
hubungan adopsi teknologi terhadap efektivitas kinerja, kompetensi digital terbukti memediasi
secara signifikan, dengan nilai t-statistic 4,212 (> 1,96), besar pengaruh 0,160, dan p-value 0,000
(< 0,05), sehingga hipotesis kesembilan diterima. Sementara itu, kompetensi digital juga tidak
mampu memediasi hubungan kolaborasi digital terhadap efektivitas kinerja, yang ditunjukkan
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oleh nilai t-statistic 1,104 (< 1,96), koefisien pengaruh 0,041, dan p-value 0,270 (> 0,05), sehingga
hipotesis kesepuluh dinyatakan ditolak.

Pembahasan
Inovasi Teknologi Terhadap Kompetensi Digital

Hasil pengujian menunjukkan bahwa inovasi teknologi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kompetensi digital Gen Z di Kota Surakarta, sebagaimana tercermin dari nilai original
sample —0,040, t-statistic 0,357, dan p-value 0,721, sehingga hipotesis H1 dinyatakan ditolak.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa hadirnya berbagai inovasi teknologi dalam ranah pendidikan,
pekerjaan, maupun kehidupan sehari-hari belum mampu secara langsung meningkatkan
kompetensi digital Gen Z. Hal tersebut dimungkinkan karena kelompok ini pada dasarnya telah
memiliki literasi digital yang relatif tinggi sebagai digital native, sehingga teknologi baru tidak lagi
memberikan tambahan kemampuan yang berarti. Selain itu, pemanfaatan teknologi cenderung
berfokus pada aktivitas sosial, hiburan, dan kebutuhan praktis, bukan pada pengembangan
keterampilan digital yang lebih kompleks dan profesional, sehingga inovasi yang ada lebih
berperan sebagai sarana konsumtif. Temuan ini sejalan dengan Gonzélez-Varona et al. (2021)
yang menegaskan bahwa peningkatan kapabilitas digital mensyaratkan adanya proses
pembelajaran dan pengembangan sumber daya manusia, serta didukung oleh Hoessler dan
Carbon (2024) yang menyatakan bahwa inovasi tidak otomatis meningkatkan kompetensi tanpa
keterlibatan aktif individu dalam adaptasi kemampuan. Selanjutnya, Peiré dan Martinez-Tur
(2022) juga menekankan bahwa kompetensi digital tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan
teknologi, melainkan memerlukan perubahan budaya, pelatihan berkelanjutan, dan peran aktif
individu.

Adopsi Teknologi Terhadap Kompetensi Digital

Hasil pengujian menunjukkan bahwa adopsi teknologi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kompetensi digital Gen Z di Kota Surakarta, yang tercermin dari nilai original sample
sebesar 0,504, t-statistic 5,613, dan p-value 0,000, sehingga hipotesis H2 dinyatakan diterima.
Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat penerimaan, intensitas penggunaan,
serta pemanfaatan teknologi dalam aktivitas sehari-hari, semakin berkembang pula kompetensi
digital yang dimiliki Gen Z. Karakteristik Gen Z yang adaptif terhadap berbagai inovasi teknologi
mulai dari aplikasi kerja, platform pembelajaran, hingga pemanfaatan artificial intelligence
mendorong peningkatan kemampuan seperti literasi informasi, penguasaan perangkat lunak,
dan pemecahan masalah berbasis teknologi, khususnya di sektor jasa, perbankan, kreatif, dan
digital yang banyak digeluti di Surakarta. Dengan demikian, adopsi teknologi berperan sebagai
sarana pembelajaran berkelanjutan yang memperkuat kompetensi digital secara langsung. Hasil
ini selaras dengan temuan Wulandari et al. (2025) yang menegaskan bahwa tingkat adopsi
teknologi berbanding lurus dengan peningkatan kemampuan digital di lingkungan kerja,
didukung oleh Audrin et al. (2024) yang menunjukkan keunggulan kompetensi digital generasi
muda akibat intensitas adopsi teknologi, serta diperkuat oleh Karpowicz et al. (2023) yang
menemukan adanya hubungan kuat antara adopsi teknologi, literasi digital, dan efektivitas
penyelesaian pekerjaan berbasis teknologi.

Kolaborasi Digital Terhadap Kompetensi Digital

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kolaborasi digital tidak memberikan pengaruh
signifikan terhadap kompetensi digital Gen Z di Kota Surakarta, sebagaimana tercermin dari nilai
original sample sebesar 0,128, t-statistic 1,121, dan p-value 0,262, sehingga hipotesis H3 ditolak.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa keterlibatan Gen Z dalam aktivitas kolaboratif melalui
berbagai platform digital belum mampu mendorong peningkatan kompetensi digital secara
substansial, karena pada umumnya mereka telah menguasai keterampilan digital dasar. Selain
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itu, praktik kolaborasi yang dilakukan cenderung bersifat informal dan fungsional, seperti
komunikasi kelompok atau koordinasi tugas sederhana, tanpa melibatkan penggunaan fitur
teknis yang lebih kompleks dan menantang. Akibatnya, meskipun intensitas kolaborasi daring
cukup tinggi, aktivitas tersebut tidak secara langsung menstimulasi pengembangan kemampuan
digital lanjutan. Temuan ini konsisten dengan Deschénes (2024) yang menegaskan bahwa
pemanfaatan alat kolaborasi digital lebih berfokus pada komunikasi sehingga dampaknya
terhadap kompetensi digital relatif terbatas, sejalan pula dengan Oskarita & Arasy (2024) yang
menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi digital tidak terjadi tanpa adanya aktivitas
eksploratif atau pelatihan, serta didukung oleh Natu & Aparicio (2022) yang menyatakan bahwa
kolaborasi digital lebih berkontribusi pada produktivitas tim dibandingkan penguatan
kompetensi individu.

Inovasi Teknologi Terhadap Efektivitas Kinerja

Hasil pengujian menunjukkan bahwa inovasi teknologi terbukti berpengaruh signifikan
terhadap efektivitas kinerja Gen Z di Kota Surakarta, yang tercermin dari nilai original sample
sebesar 0,184, t-statistic 3,225, dan p-value 0,001, sehingga hipotesis H4 dinyatakan diterima.
Kemampuan Gen Z dalam mengadopsi, mengembangkan, serta memanfaatkan teknologi secara
inovatif mendorong penyelesaian pekerjaan menjadilebih cepat, akurat, dan produktif, terutama
pada sektor perbankan, jasa, industri kreatif, dan digital marketing yang sangat bergantung pada
pemanfaatan perangkat digital. Penggunaan otomasi, Al tools, aplikasi analitik, serta manajemen
tugas memungkinkan peningkatan efisiensi dan pengurangan kesalahan kerja, sehingga
berdampak langsung pada efektivitas kinerja. Temuan ini sejalan dengan Washillah et al. (2024)
yang menegaskan bahwa inovasi teknologi meningkatkan produktivitas melalui percepatan
proses kerja, didukung oleh Krélak et al. (2022) yang menyatakan bahwa inovasi teknologi
memperkuat kreativitas dan efisiensi, serta diperkuat oleh Oostveen et al. (2025) yang
menemukan bahwa generasi muda yang aktif berinovasi secara digital cenderung menunjukkan
kinerja yang lebih efektif dan responsif.

Adopsi Teknologi Terhadap Efektivitas Kinerja

Hasil analisis menunjukkan bahwa adopsi teknologi tidak berpengaruh signifikan
terhadap efektivitas kinerja Gen Z di Kota Surakarta, sebagaimana tercermin dari nilai original
sample sebesar 0,114, t-statistic 1,906, dan p-value 0,057, sehingga hipotesis H5 dinyatakan
tidak diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingginya intensitas penggunaan teknologi
oleh Gen Z belum tentu berkontribusi langsung pada peningkatan kinerja, karena
pemanfaatannya cenderung bersifat konsumtif seperti media sosial, aplikasi hiburan, dan
komunikasi, bukan untuk aktivitas kerja yang produktif. Selain itu, karakteristik jenis pekerjaan
yang tidak menuntut pemanfaatan teknologi secara mendalam serta keterbatasan pelatihan
formal dalam penggunaan teknologi untuk tujuan profesional menyebabkan potensi teknologi
belum dioptimalkan secara maksimal. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Alhadad et al.
(2022) yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi tidak otomatis meningkatkan kinerja
tanpa dukungan keterampilan yang memadai, serta diperkuat oleh Jarrahi et al. (2023) yang
menemukan bahwa adopsi teknologi yang tidak terarah dapat memicu distraksi digital dan
menurunkan produktivitas. Selanjutnya, Xu dan Zhu (2022) menegaskan bahwa dampak positif
teknologi terhadap kinerja hanya muncul ketika penggunaannya selaras dengan konteks
pekerjaan yang mendukung produktivitas.

Kolaborasi Digital Terhadap Efektivitas Kinerja

Hasil analisis menunjukkan bahwa kolaborasi digital memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap efektivitas kinerja Gen Z di Kota Surakarta, yang tercermin dari nilai original
sample sebesar 0,409, t-statistic 6,029, dan p-value 0,000, sehingga hipotesis H6 dinyatakan
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diterima. Intensitas pemanfaatan platform kolaboratif digital, seperti Google Workspace,
Microsoft Teams, Zoom, Trello, Notion, dan Discord, mendorong peningkatan efektivitas kerja
melalui percepatan koordinasi, kejelasan pembagian tugas, serta kemudahan pertukaran
informasi dan gagasan secara daring. Dalam konteks Gen Z di Surakarta yang banyak terlibat pada
sektor jasa, kreatif, perbankan, dan pemasaran digital, kolaborasi berbasis teknologi menjadi
kebutuhan strategis karena mampu meningkatkan efisiensi penyelesaian pekerjaan,
meminimalkan miskomunikasi, dan mempercepat pengambilan keputusan. Kondisi ini sejalan
dengan karakter Gen Z yang adaptif terhadap kerja tim berbasis teknologi, sehingga kolaborasi
digital berperan langsung dalam mendukung kinerja yang lebih efektif. Temuan penelitian ini
konsisten dengan hasil studi Syamsulbahri & Young (2025) yang menegaskan bahwa kolaborasi
berbasis teknologi meningkatkan efektivitas dan produktivitas kerja, serta diperkuat oleh
Resmini et al. (2025) dan Jusuf & Winarsih (2021) yang menyatakan bahwa penggunaan platform
kolaboratif digital berkontribusi pada efisiensi waktu, kualitas output, dan peningkatan
efektivitas kinerja individu maupun tim.

Kompetensi Digital Terhadap Efektivitas Kinerja

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kompetensi digital berpengaruh signifikan
terhadap efektivitas kinerja Gen Z di Kota Surakarta, dengan nilai original sample sebesar 0,317,
t-statistic 6,907, dan p-value 0,000, sehingga hipotesis H7 diterima. Temuan ini mengindikasikan
bahwa peningkatan kemampuan Gen Z dalam memahami, mengelola, serta memanfaatkan
teknologi digital mulai dari pengoperasian perangkat, penggunaan aplikasi kerja seperti
spreadsheet, perangkat administrasi, analitik data, hingga Al tools—berkontribusi langsung pada
peningkatan efektivitas kerja. Dalam konteks Surakarta, di mana Gen Z banyak beraktivitas pada
sektor perbankan, jasa, digital marketing, dan perusahaan swasta, kompetensi digital menjadi
krusial karena tuntutan pekerjaan yang menekankan kecepatan, ketelitian, efisiensi, dan akurasi.
Individu dengan kompetensi digital yang tinggi cenderung mampu memilih teknologi yang
sesuai, menyelesaikan tugas lebih cepat, mengurangi kesalahan, serta mengoptimalkan
produktivitas. Hasil ini konsisten dengan temuan Maizon et al. (2025) yang menyatakan bahwa
kompetensi digital meningkatkan kinerja melalui ketepatan dan kualitas kerja, sejalan pula
dengan Okoli (2021) yang menegaskan keterampilan digital sebagai prediktor utama
produktivitas generasi muda di sektor layanan, serta didukung oleh Kadhim (2024) yang
menemukan korelasi positif antara kompetensi digital dan efektivitas kerja.

Kompetensi Digital dalam Memediasi Pengaruh Inovasi Teknologi Terhadap Efektivitas Kinerja

Hipotesis delapan (H8) dinyatakan tidak didukung karena menunjukkan nilai original
sample sebesar —0.013, t-statistic 0.355, dan p-value 0.723, yang menegaskan bahwa kompetensi
digital tidak berfungsi sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara inovasi teknologi dan
efektivitas kinerja pada responden Generasi Z di Kota Surakarta. Temuan ini mengindikasikan
bahwa tingginya literasi dan kedekatan Gen Z dengan teknologi sejak dini memungkinkan mereka
beradaptasi secara langsung terhadap penerapan inovasi teknologi tanpa harus melalui
peningkatan kompetensi digital terlebih dahulu, sehingga pengaruh inovasi teknologi terhadap
efektivitas kinerja cenderung bersifat langsung. Selain itu, karakter inovasi teknologi yang
dirancang semakin user-friendly turut mendorong peningkatan efisiensi, kecepatan, dan
fleksibilitas kerja tanpa bergantung pada peran mediasi kompetensi digital. Hasil penelitian ini
konsisten dengan temuan Jaenab et al. (2025) yang menyatakan bahwa kompetensi digital tidak
memediasi pengaruh inovasi teknologi terhadap kinerja karyawan, serta sejalan dengan
Quientania et al. (2025) yang menemukan bahwa inovasi digital berdampak langsung pada
kinerja, sementara kompetensi digital tidak menunjukkan peran mediasi yang signifikan pada
kelompok pekerja muda.
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Kompetensi Digital dalam Memediasi Pengaruh Adopsi Teknologi Terhadap Efektivitas Kinerja

Hipotesis 9 dinyatakan diterima karena nilai original sample sebesar 0,160 dengan t-
statistic 4,212 dan p-value 0,000, yang menegaskan bahwa kompetensi digital berperan sebagai
variabel mediasi dalam hubungan antara adopsi teknologi dan efektivitas kinerja Gen Z di Kota
Surakarta. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja tidak terjadi secara langsung dari
penggunaan teknologi, melainkan melalui penguatan kompetensi digital seperti pemahaman
fitur, penguasaan aplikasi kerja, dan optimalisasi perangkat digital yang berkembang seiring
tingginya tingkat adopsi teknologi. Meskipun Gen Z dikenal adaptif, proses pembelajaran tetap
diperlukan agar teknologi dapat dimanfaatkan secara efektif, sehingga kompetensi digital
menjadi penghubung penting dalam mendorong kinerja optimal. Hasil ini selaras dengan
penelitian Hidayat et al. (2023) yang menemukan bahwa adopsi teknologi meningkatkan
kompetensi digital dan berdampak positif pada kinerja karyawan, Wardani et al. (2023) yang
menegaskan peran literasi digital sebagai mediator kuat antara pemanfaatan teknologi dan
efektivitas kerja, serta Nurfuaddi et al. (2025) yang menunjukkan bahwa peningkatan digital skills
secara signifikan memediasi hubungan antara penggunaan teknologi dan kinerja.

Kompetensi Digital dalam Memediasi Pengaruh Kolaborasi Digital Terhadap Efektivitas Kinerja.

Hasil pengujian hipotesis kesepuluh menunjukkan bahwa kolaborasi digital tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap efektivitas kinerja Gen Z di Kota Surakarta melalui
kompetensi digital, sebagaimana tercermin dari nilai original sample sebesar 0,041, t-statistic
1,104, dan p-value 0,270 (> 0,05), sehingga H10 dinyatakan ditolak. Temuan ini mengindikasikan
bahwa keterlibatan Gen Z dalam kolaborasi berbasis platform digital seperti Google Workspace,
Zoom, atau Microsoft Teams tidak mampu memperkuat efektivitas kinerja ketika perannya
dimediasi oleh kompetensi digital. Kondisi tersebut diduga terjadi karena mayoritas Gen Z telah
terbiasa menggunakan teknologi kolaboratif sejak jenjang pendidikan, sehingga aktivitas
kolaborasi daring bersifat rutin dan tidak lagi berkontribusi pada peningkatan kemampuan digital
secara substansial. Selain itu, efektivitas kinerja cenderung dipengaruhi oleh faktor lain seperti
motivasi kerja, pengaturan tugas, budaya organisasi, dan dukungan teknologi di lingkungan kerja.
Temuan ini konsisten dengan penelitian Sari & Maradona (2025) yang menyatakan bahwa
kolaborasi digital berpengaruh langsung terhadap kinerja tanpa melalui kompetensi digital, serta
didukung oleh Litelnoni et al. (2025) yang menjelaskan bahwa kemudahan penggunaan platform
kolaborasi membuat kompetensi digital tidak berperan signifikan sebagai mediator.

5. Penutup
Kesimpulan

Secara ringkas, hasil penelitian menunjukkan bahwa pada Gen Z di Kota Surakarta,
inovasi teknologi tidak terbukti meningkatkan kompetensi digital karena generasi ini telah akrab
dengan teknologi sejak awal, namun inovasi tersebut secara langsung mampu meningkatkan
efektivitas kinerja; sebaliknya, adopsi teknologi berperan penting dalam meningkatkan
kompetensi digital, meskipun tidak otomatis berdampak pada kinerja tanpa dukungan
kemampuan digital yang memadai, sedangkan kolaborasi digital tidak menuntut peningkatan
kompetensi digital khusus tetapi terbukti memberikan pengaruh paling kuat terhadap
efektivitas kinerja. Kompetensi digital sendiri berperan signifikan dalam mendorong efektivitas
kinerja dan hanya memediasi hubungan antara adopsi teknologi dan kinerja, bukan pada inovasi
teknologi maupun kolaborasi digital. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya
melibatkan Gen Z di Surakarta, menggunakan kuesioner self-report, variabel yang relatif
terbatas, serta desain cross-sectional. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
memperluas objek dan wilayah, menambahkan variabel relevan lain, menerapkan pendekatan
mixed-method, serta desain longitudinal, sementara bagi praktisi disarankan untuk
memperkuat pelatihan kompetensi digital, membangun budaya kolaborasi digital,
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mengembangkan teknologi yang lebih ramah pengguna, dan menyediakan pendampingan
teknis agar adopsi teknologi dapat memberikan dampak optimal terhadap kinerja.
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